
HAFALAN DAN TERJEMAH ALQUR’AN 
Surat At Taubah Ayat 19-24 

يْطنا  نَ الشَّ ا ما للّهٰ يْما  اعَُوْذُ بِا  الرَّجا

دا الْْرََاما  19 قَايةََ الْْاَجاٰ وَعامَارَةَ الْمَسْجا  أَجَعَلْتُمْ سا
Apakah kalian menjadikan (menganggap) (orang-orang) yang memberi minum 

kepada orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidilharam,  

للها  را وَجَاهَدَ فِا سَبايْلا اللا كَمَنْ اهمَنَ بِا وَالْيَ وْما اْلاهخا  
seperti orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir serta berjihad di jalan Allah? 

يَْْ . ي الْقَوْمَ الظَّالاما  لَا يَسْتَ وُوْنَ عانْدَ اللا وَاللُ لَا يَ هْدا
Mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak memberi hidayah kepada kaum yang 

dzalim. 

ْ سَبايْلا اللا  20 ينَ اهمَنُ وْا وَهَاجَرُوْا وَجَاهَدُوْا فِا مْ الَّذا ها مَْوَالِاامْ وَأنَْ فُسا   بِا
Orang-orang yang beriman dan mereka berhijrah dan mereka berjihad di jalan Allah 

dengan harta-harta  mereka dan diri-diri mereka, 

 أَعْظَمُ دَرَجَةً عانْدَ اللا وَأوُلهئاكَ هُمُ الْفَآئازُونَ.
 adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; Dan mereka itulah orang-orang yang 

mendapat kemenangan. 

نْهُ وَراضْوَانٍ  21 رُهُمْ رَب ُّهُمْ بارَحَْْةٍ ماٰ  وَّجَنَّاتٍ يُ بَشاٰ
Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan rahmat dari-Nya dan keridhoan 

يمٌ .  لَِمُْ فايهَا نعَايْمٌ مُقا
dan surga, bagi mereka di dalamnya kenikmatan yang kekal, 

يْمٌ.  22 يْنَ فايهَا أبََدًا إانَّ اَلل عانْدَهُ أَجْرٌ عَظا  خَالادا
Mereka dalam keadaan kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya Allah, di 

sisi-Nyalah pahala yang besar. 

يْنَ اهمَنُ وْا  23 ذُوايََأيَ ُّهَا الَّذا   أَوْلايَآءَ اهبَِءكَُمْ وَإاخْوَانَكُمْ  لَا تَ تَّخا



Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menjadikan bapak-bapak kalian 
dan saudara-saudara kalian menjadi pemimpin-pemimpin,  

يماَنا   إانا اسْتَحَبُّوا الْكُفْرَ عَلَى اْلإا
jika mereka lebih mencintai kekafiran diatas keimanan 

نْكُمْ فأَُولهئاكَ هُمُ الظَّالامُونَ.وَمَنْ ي َّتَ وَلَُِّ   مْ ما
dan barangsiapa di antara kalian yang menjadikan mereka pemimpin-pemimpin 

kalian, maka mereka itulah orang-orang yang dzalim. 

 وَابَْ نَاؤكُُمْ وَااخْوَانُكُمْ  بَِؤكُُمْ اقُلْ اانْ كَانَ 24.
Katakanlah: “Jika bapak-bapak kalian, anak-anak kalian, saudara-saudara kalian, 

ي ْ   هَااقْ تَ رَفْ تُمُوْ  رَتُكُمْ وَامَْوَالُ وَازَْوَاجُكُمْ وَعَشا
Dan pasangan-pasangan kalian, keluarga kalian, harta kekayaan yang kalian 

usahakan, 

َارَةٌ تََْشَوْنَ كَسَادَهَا وَمَسَاكا   نُ تَ رْضَوْنَ هَاوَتِا
Dan perniagaan yang kalian khawatirkan  kerugiannya, dan tempat tinggal yang 

kalian sukai, 

ْ نَ اللا وَرَسُوْ االيَْكُمْ ماٰ  اَحَبَّ  هَادٍ فِا  لاهسَبايْ  لاه وَجا
Lebih kalian cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan-Nya 

مَْراها حَتٰ صُوْ تَ رَبَّ ف َ  َ اللُ بِا  قلى  يََْتِا
Maka tunggulah sampai Allah datang dengan urusan-Nya” 

يَْْ  الْقَوْمَ  ىوَاللُ لَا يَ هْدا  قا  .الْفسا
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik. 

 

Asbabun nuzul Surat At taubah ayat 19 

ى الايةَىقاَلَ  ه يْْى هذى بِى طَلحَْةَ عَنى ابنْى عَبَّاسٍ فِى تَفْسى
َ
نزَىلتَْ فِى العَْبَّاسى بنْى  :ابْنُ أ

ىبَدْرٍ قَالَ  سَََّ ب
َ
يَْْ أ بى حى

ىالإىسْلَامى وَالهْىجْرَةْ  :عَبدْى المُْطَلىِّ لَئىنْ كُنتُْمْ سَبَقْتُمُوْناَ ب



هَادى لقََدْ كُنَّا نَعْمُرُ المَْسْجى  ِّ وَنَفْكى العَْانى وَالْْى قَالَ عَزَّ  .دَ الَْْرَامَ وَنسَْقِى الَْْآجى
ىالٰلّى  :وجََلَّ  دى الَْْرَامى كَمَنْ امَٰنَ ب ِّ وعَىمَارَةَ المَْسْجى قَايةََ الَْْاجى جَعَلتُْمْ سى

َ
  ..…أ

Ibnu Abi Tholhah berkata dari ibnu Abbas dalam tafsir ayat ini: ayat ini turun berkaiatan 

tentang Abbas bin abdul mutthollib ketika ia masih merahasiakan keislamannya di badar. 

Ia berkata: jika kalian mendahului kami dalam Ialam dengan hijrah dan jihad, sungguh 

kami telah memakmurkan masjidil haram dan memberi minum orang yang haji dan kami  

termasuk orang-orang yang tunduk,      lalu Allah Azza Wa Jalla menurunkan ayat ini: جَعَلتُْمْ  
َ
أ

دى الَْْرَامى  ِّ وعَىمَارَةَ المَْسْجى قَايةََ الَْْاجى   ....... سى

Hadits Yang Berkaitan Dengan Ayat Diatas  

Hadits Nabi SAW. yang artinya  

Dari Abu Sa’id Al Kudri bahwa Rasulullah SAW bersabda kepadanya: ”Wahai Abu Sa’id, 

barangsiapa yang ridho Allah sebagai Rabbnya, Islam sebagai agamanya dan Muhammad 

sebagai nabinya maka ia pasti masuk surga” Aku (said) Ta’ajjub seraya berkata: Wahai 

Rasulullah, sudikah anda mengulanginya untukku?, beliaupun mengulanginya, kemudian 

beliau melanjutkan. ” dan ada satu amalan yang dengannya seorang hamba akan diangkat 

derajatnya di surga sebanyak seratus derajat, antara derajat satu dengan yang lain seperti 

jarak antara langit dan bumi; Abu Said berkata: ”amalan apakah itu wahai Rasulullah?” 

beliau menjawab: ”jihad di Jalan Allah, Jihad di jalan Allah”. (HR. Muslim) no 3496 

إىذَا  :صَلََّّ الٰلُّ عَلَيهْى وَ سَلَّمَ يَقُوْلُ  الٰلّى سَمىعْتُ رسَُوْلَ  :وعََنى ابنْى عُمَرَ قَالَ  
هَادَ سَلَّطَ  رْعى وَترََكْتُمُ الْْى ىالزَّ يتُْمْ ب ذنْاَبى الَْْقَرى وَرضَى

َ
ىأ ىالعَْينَْةى وَاخََذْتُمْ ب تَبَايَعْتُمْ ب

عُوْا إىلََ دىينْىكُمْ   الٰلُّ   (اهُ  احََْْدُ رَوَ )عَليَكُْمْ ذىلاًّ لَا يَنْْىعُهُ حَتََّّ ترَجْى
Dan dari Ibnu Umar ia berkata: aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: Apabila 

kalian berbaiah dengan pertolongan lalu kalian menggembalakan sapi dan kalian 

suka bertani sedangkan kalian meninggalkan jihad maka Allah menjatuhkan atas 

kalian kehinaan yang Ia tidak akan mencabutnya sampai kalian kembali kepada 

agama kalian.( HR. Ahmad) 



ى  َ الُلّ عَنهُْ عَنى النَّبِى كُُُّكُمْ رَاعٍ وَكُُُّكُمْ  :قاَلَ  صَلََّّ الٰلُّ عَلَيهْى وَ سَلَّمَ عَنى ابنْى عُمَرَ رضَِى
يَّتىهى  يَةٌ عََلَ بَيتْى  مَسْؤولٌ عَنْ رعَى ةُ رَاعى

َ
ىهى وَالمَْرْأ هْلى بيَتْ

َ
مىيُْْ رَاعٍ وَالرَّجُلُ رَاعٍ عََلَ أ

َ
وَالأ

ى  هَا وَوَلََىه يَّتىهى . زَوجْى  4801( رَوَاهُ الُْْخَارىي( كُُُّكُمْ رَاعٍ وَكُُُّكُمْ مَسْؤولٌ عَنْ رعَى

Dari Ibnu Umar ra. Dari Nabi SAW. Ia berkata: setiap kalian adalah pemimpin dan 

setiap kalian akan diminta pertanggungjawabannya. Dan seorang pemimpin adalah 

peminpin dan laki-laki itu adalah pemimpin atas keluarganya dan seorang wanita 

adalah pemimpin di rumah suaminya dan anak-anaknya. setiap kalian adalah 

pemimpin dan setiap kalian akan diminta pertanggungjawabannya. (HR. Bukhori) no 

4801 

ْ هُرَيرَْةَ  ى عَنْ ابَِى َ الُلّ عَنهُْ عَنى النَّبِى طَاعَنِى فَ  :قاَلَ  صَلََّّ الٰلُّ عَلَيهْى وَ سَلَّمَ رضَِى
َ
قَدْ مَنْ أ

مىيَْْ 
َ
طَاعَنِى وَمَنْ يَعْصى الأ

َ
مىيَْْ فَقَدْ أ

َ
عى الْأ نِى فَقَدْ عَصََ الَلّ وَمَنْ يطُى اطََاعَ الَلّ وَمَنْ يَعْصى

ىتَقْوَى الٰلّى وعََدَلَ  مَرَ ب
َ
ىنْ أ ىهى فإَ ىهى وَيُتَّقَِ ب مَامُ جُنَّةٌ يُقَاتلَُ مىنْ وَرَائ  فَقَدْ عَصَانى وَإِنَّمَا الإى

ى  ى فإَىنَّ عَليَهْى مىنهُْ فإَ ىغَيْْىه جْرًا وَإِنْ امََرَ ب
َ
ىكَ أ ىذل  (رَوَاهُ الْْخَُارىي)  نَّ لََُ ب

Dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi SAW. Beliau bersabda: barangsiapa yang mentaatiku maka 

sungguh ia telah mentaati Allah dan barangsiapa yang bermaksiat kepadaku maka sungguh ia 

telah bermaksiat kepada Allah. Barangsiapa mentaati pemimpin maka ia telah mentaati aku 

dan barangsiapa yang bermaksiat (tidak patuh) kepada pemimpin maka sungguh ia telah 

bermaksiat kepadaku. Dan sesunggunya pemimpin itu laksana benteng dimana orang-orang 

akan berperang mengikutinya dan berlindung dengannya. Maka jika ia memerintah dengan 

berlandaskan ketakwaan kepada Allah dan keadilan maka ia mendapat pahala, namun jika ia 

berkata sebaliknya maka dia akan menanggung dosa. (HR. Bukhori) no 2737 

ىكٍ عَنْ رسَُوْلى اللّى  ىيْنَ تُُىبُّوْنَهُمْ  :قاَلَ  صَلََّّ الٰلُّ عَليَهْى وَ سَلَّمَ عَنْ عَوفٍْ بنْى مَال تىكُمُ الََّّ ىمَّ ئ
َ
يَارُ أ خى

ىيْنَ  تىكُمُ الََّّ ىمَّ ئ
َ
رُ أ َ بُّوْنكَُمْ وَيُصَلُّوْنَ عَليَكُْمْ وَتصَُلُّوْنَ عَليَهْىمْ وَضِى تُبغْىضُوْنَهُمْ وَيُحى

يفْى فَقَالَ  .وَيُبغْىضُوْنكَُمْ وَتلَعَْنُوْنَهُمْ وَيَلعَْنُوْنكَُمْ  ىالسَّ ىذُهُمْ ب فَلَا نُنَاب
َ
لَا مَا  :قىيلَْ ياَ رسَُوْلَ اللّى أ



لَاةَ وَإِذَا رَأيْتُمْ مىنْ وُلَاتىكُمْ شَيئًْا تكَْرَهُوْنهَُ فاَكْرَهُوْا قاَمُوْافىيكُْمُ الصَّ
َ
ا عَمَ  أ ىدًّ لَهُ وَلَا تَنْْىعُوْا ن

 3447 (رَوَاهُ مُسْلىمٌ ) مىنْ طَاعَةٍ 
Dari Auf bin Malik dari RAsulullah SAW beliau bersabda: sebaik-baik pemimpin kalian adalah 

mereka yang kalian mencintainya dan mereka mencintai kalian dan mereka mendoakan kalian 

dan kalian mendoakan mereka. Dan seburuk-buruk pemimpin kalian adalah mereka yang kalian 

membencinya dan mereka membenci kalian dan kalian melaknat (mengutuk) mereka dan mereka 

melaknat (mengutuk) kalian. Beliau ditanya, wahai Rasulullah, tidakkah kita memerangi mereka? 

Maka beliau bersabda: Tidak, selagi Mereka mendirikan solat bersama kalian. Jika kalian melihat 

dari pemimpin kalian sesuatu yang tidak baik maka bencilah tindakannya dan janganlah kalian 

melepas dari ketakwaan kepada mereka. (HR. Muslim) no 3447 
 


